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A luas penampang pin (mm2) 
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I momen inersia (mm4
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P gaya tekan pada penetrator intan (kg) 

Q beban pada pin (N) 

S panjang lintasan (m) 

sl jarak antar tumpuan pada uji bending (mm) 

s2 jarak antar gaya tekan pada uji bending (mm) 

VHN harga kekerasan Vickers (kglmrn2
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W berat spesimen yang hilang pada uji keausan (mg) 

Wr Laju keausan (mg!MPa.m) 

<1> porositas komposit (%) 

/..A fraksi berat aluminium(%) 

AF fraksi berat abu terbang (%) 

PAt densitas teoritis aluminium (gr/cm3
) 

Pb densitas bulk (gr/crn3
) 

PFt densitas teoritis abu terbang (gr/cm3
) 

Pt densitas teoritis komposit (gr/cm3
) 

Pw densitas air (gr/cm3
) 
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